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ABSTRAK

Kurniawan, Nopri. 2019. Kelayakan Modul Berbasis Pemanfaatan Buah Pedada
(Sonneratia caseolaris L.) sebagai Bahan Baku Pembuatan MOL di SMA Ditinjau
dari Expert Review. Skripsi, Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana
(S1), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Palembang. Pembimbing; (I) Susi Dewiyeti, S.Si., M.Si., (II) Erie Agusta, S.Pd.,
M.Pd.

Kata kunci: bahan ajar modul, buah pedada (Sonneratia caseolaris L.), penelitian
deskriftif kuantitatif, Expert Riview.

Buah pedada (Sonneratia caseolaris L) sangat melimpah keberadaannya dan dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan MOL untuk kesuburan tanah dan
tanaman. Kurangnya informasi mengenai buah pedada dan cara pembuatan MOL
pada siswa dan masyarakat sehingga perlu dikembangkan bahan ajar modul tentang
pemanfaatan buah pedada sebagai bahan baku MOL. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: apakah bahan ajar modul berdasarkan pemanfaatan buah
pedada(Sonneratia caseolaris L.) sebagai bahan baku pembuatan MOL layak
digunakan di SMA ditinjau dari expert review? Tujuan penelitian untuk mengetahui
apakah bahan ajar modul berdasarkan pemanfaatan buah pedada (Sonneratia
caseolaris L.) sebagai bahan baku pembuatan MOL layak digunakan di SMA ditinjau
dari expert review. Metode penelitian dengan pengembangan produk bahan ajar
sesuai dengan prosedur pengembangan dari Tessmer, dengan mengembangkan modul
yang di dalamnya berisi informasi mengenai manfaat keanekaragaman hayati pada
salah satu tumbuhan yaitu buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) ditinjau dari expert
review. Tahap expert review melibatkan tiga ahli untuk memvalidasi kelayakan
modul dari segi media, kebahasaan dan materi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
modul yang dikembangkan mempunyai kategorisasi layak digunakan, hasil validasi
dari ahli materi diperoleh hasil sangat layak yaitu X > 62,5, ahli bahasa diperoleh
sangat layak yaitu X > 50,5, ahli media diperoleh layakyaitu 42 > X > 35. Dapat
disimpulkan ditinjau dari tahap expert review modul yang dikembangkan layak untuk
digunakan pada pembelajaran Biologi materi keanekaragaman hayati.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada proses pembelajaran di sekolah tentunya guru, siswa dan media, serta
lingkungan menjadi suatu hal yang sangat kompleks. Guru dapat berperan dalam
upaya untuk meningkatkan pembelajaran dengan cara guru mampu membuat
pembelajaran yang inovatif sehingga bisa mendorong siswa belajar maksimal. Peran
guru semakin berat oleh karenanya peserta didik yang masih sangat bergantung
kepada guru menyebabkan pembelajaran belum efektif, dari ketergantungan peserta
didik tersebut maka solusinya dapat menggunakan media yang dapat membantu guru
agar peserta didik dapat belajar secara mandiri, media tersebut adalah berupa media
pembelajaran modul. Modul dikatakan dapat membantu siswa belajar secara mandiri
dikarenakan komponen dari modul dapat membuat peserta didik belajar secara
mandiri seperti yang dikemukakan oleh Yaumi (2018), dan Prastowo (2013) modul
pembelajaran adalah paket belajar mandiri yang dibuat secara sistematis untuk
memfasilitasi pengalaman belajar peserta didik guna mencapai tujuan pembelajaran.
Dengan menggunakan bahasa yang baik, pembelajaran dapat menjangkau
individu/peserta didik termasuk berbagai karakteristik yang mereka miliki. Modul
merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis baik berupa informasi, alat dan
teks.

Bagi siswa modul dapat menjadi sebuah alternatif bahan ajar yang digunakan

di sekolah, khususnya pada pembelajaran mata pelajaran materi keanekaragaman



hayati. Berdasarkan observasi yang telah dilaksanakan oleh peneliti di SMA Negeri 3
Palembang bahwa guru mata pelajaran biologi di SMA tersebut biasa memanfaatkan
bahan ajar buku paket, LKS, dan media gambar. Modul dapat dijadikan sebagai
bahan ajar yang akan menghubungkan siswa dengan objek yang dipelajari melalui
kegiatan-kegiatan yang terdapat dalam modul. Modul akan dilakukan pengujian
kelayakan ditinjau dari expert reviewberdasarkan aspek materi, aspek media, aspek
kebahasaan oleh beberapa riviewer.

Produk modul akan dikembangkan dengan memiliki isi berupa materi
keanekaragaman hayati khususnya yaitu pemanfaatan keanekaragaman hayati pada
buah pedada untuk dijadikan bahan baku pembuatan MOL. Hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti di Desa Sungsang terlihat banyak pohon pedada yang
buahnya belum banyak dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar. Minimnya informasi
dan pengetahuan masyarakat akan mengenai kandungan yang terdapat di buah pedada
(Sonneratia caseolaris L.), membuat masyarakat lebih banyak memanfaatkan buah
pedada untuk diolah menjadi makanan, sirup, permen dan dodol. Selain dimanfaatkan
untuk diolah menjadi makanan, buah pedada juga dapat dimanfaatkan untuk dijadikan
sebagai bahan baku pembuatan MOL yang berguna untuk kesuburan tanah dan
tanaman. Pembuatan MOL seharusnya sangatlah mudah untuk diterapkan dalam
proses pembuatannya, namun pemanfaatan buah pedada kurang optimal. Untuk
menambah pengetahuan dan informasi kandungan dan cara pembuatan MOL dari
bahan baku buah pedada tersebut penulis menuangkannya pada modul yang berisi

informasi mengenai pemanfaatan buah pedada sebagai bahan baku pembuatan MOL.



B. Rumusan Masalah
Apakah bahan ajar modul berdasarkan pemanfaatan buah pedada (Sonneratia
caseolaris L.) sebagai bahan baku pembuatan MOL layak digunakan di
SMAditinjau dariexpert review?
C. Tujuan Penelitian
Mengetahui apakah bahan ajar modul berdasarkan pemanfaatan buah pedada
(Sonneratia caseolaris L.) sebagai bahan baku pembuatan MOL layak digunakan
di SMA ditinjaudariexpert review.
D. Manfaat Penelitian
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:
1. Bagi Guru dan Sekolah
a. Dapat menambah acuan media pembelajaran serta membantu penyampaian
materi keanekaragaman hayati lebih mudah dengan memberikan contoh
pemanfaatan buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) sebagai bahan baku
pembuatan MO L.
b. Dapat bermanfaat sebagai salah satu referensi mengenai pengembangan
bahan ajar modul yang bersumber dari pemanfaatan potensi lokal.
2. BagiSiswa
Buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) yang dapat dimanfaatkan sebagai
bahan baku pembuatan MOL diperkenalkan kepada siswa dan mengajak
siswa secara tidak langsung mengenal potensi lokal buah pedada (Sonneratia
caseolaris L.) yang banyak terdapat pada Desa Sungsang Kabupaten

Banyuasin, Sumatera Selatan.



3. Bagi Peneliti

a. Dapat menambah informasi mengenai pemanfaatan buah pedada (Sonneratia
caseolaris L.) sebagai bahan baku pembuatan MOL melalui pengembangan
modul yang layak sebagai bahan ajar sehingga dikemudian hari dapat
diterapkan ketika mengajar di kelas.

b. Mampu berinovasi dalam menyusun bahan ajar berdasarkan pemanfaatan
potensi lokal buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) sebagai bahan baku
pembuatan MO L.

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Ruang lingkup dan permasalahan yang dibatasi oleh penulis yaitu:

1. Ruang lingkup
a. Menggunakan buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) untuk dijadikan MOL.
b. Materi modul yaitu keanekaragaman hayati.

2. Batasan Masalah

a. Bahanajar yang akan disusun berupa modul mengenai informasi pemanfaatan
buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) sebagai bahan baku pembuatan MOL.

b. Tahap penelitian sampai pada tahap expert reviewdaritahapan Tesmer.

c. Validator dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa.

F. Definisi Operasional
1. Bahan ajar merupakan salah satu bentuk sumber belajar yang secara umum
dikemas dalam bentuk cetakan atau media lain yang secara potensial mampu

menumbuhkan motivasi pada diri siswa untuk belajar.



2. Modul merupakan salah satu jenis bahan ajar yang yang memiliki sistematika
yang mencakup isi materi, metode, dan evaluasi sebagai alternatif dalam suatu
pembelajaran untuk dapat dipelajari secara mandiri.

3. Modul dan pemanfaatan buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) merupakan
produk bahan ajar berupa modul pembelajaran yang berisikan mengenai
informasi pemanfaatan buah pedada (Sonneratia caseolaris L.) sebagai bahan
baku pembuatan MOL.

4. Expert review melibatkan tiga para ahli, yaitu ahli bahasa, ahli media dan ahli

materi.
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